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Ringkasan Eksekutif

( Executive Summary )

Indonesia saat it masih mengimport aspal sekitar 600.000 ton atau sekitar 50% dar
kebutuhan nasionalnya pertahun untuk pemeliharaan dan pembangunan jalan baru.
Sementara itu kita punya deposit aspal alam yang dikenal dengan nama Asbuton atau aspal
Buton dengan jumlah kandungan deposit sekitar 670 juta ton yang belum dimanfaatkan
secara optimal. Hal ini tercermin dan total panjang ruas jaian Nasional dan Propinsi yang
diperkeras dengan Asbuton hanya sekitar 3,8 % dar ruas ruas jalan Nasional dan Propinsi
yang diperkeras dengan aspal.

Jenis produkst aspal Buton yang dominan sejak dulu sampai sekarang 1alah Asbuton butir,
dimana produksi yang sekarang mempunyal ukuran butir yang lebih kecil dar sebelumnya
sampal 1,16 mm serta sudah dikemas dalam karung plastic yang tahan air. Sedangkan jenis
campuran yang paling banyak digunakan ialah campuran dingin, dengan tingkat keberhasilan
yang sangat tidak menentu. Penggunaan jenis campuran panas dengan asbuton baru baru
NI saja dipergunakan.

Dilinat dan geogratisnya. Indonesia yang berupa negara kepulauan dengan jaringan jalannya

yang begitu tersebar luas, memerlukan jenis campuran beraspal yang dapat dilaksanakan

dengan cukup sederhana dan murah tidak seperti halnya campuran beraspal panas yang
menggunakan peralatan yang mahal seperti Asphalt Mixing Plant ( AMP).

Pengkajan yang dilakukan ini mempunyai tujuan untuk mendapatkan rumusan campuran
beraspal dingin dengan menggunakan Asbuton cutback (Asbuton murni cair), dengan
sasaran ialah mendapatkan jenis Asbuton cutback yang sesuail untuk pekerjaan pelapisan
ulang maupun pemeliharaan sepert tambalan.

Hypotesa nya ialah Asbuton cutback dapat dipergunakan untuk campuran dingin, baik untuk
pelapisan ulang maupun untuk pemeliharaan (tambalan) yang memenuhi persyaratan
campuran dingin yang umum dipergunakan.

Dalam melakukan pengkajian ini, metodologl yang dilakukan 1alah utamanya percobaan
laboratorium dengan melakukan pengupan pengujian terhadap mutu bahan baik agregat
maupun mutu berbagai jenis Asbuton cutback serta kinerja campuran campuran

beraspalnya, ditkutt dengan menganalisa sifat sifat bahan serta campurannya dan
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membandingkannya dengan spesifikasi campuran beraspal dingin yang menggunakan aspal
cutback.

Dalam pengkajian ini, selain Asbuton cutback juga dilakukan percobaan campuran dingin
dengan aspal cutback yang berasal dari aspal minyak sebagai pembanding.

Adapun kegiatan yang dilakukan pada pengkajian ini, ialah :

Kajian Pustaka, yang dimaksudkan untuk memperdalam dan lebih memahami tentang
campuran beraspal dingin dengan aspal cutback yang selama ini sudah dilakukan. Hal ini
meliputi kriteria agregat, jenis aspal yang dapat digunakan serta tata cara perencanaan
campuran.

Survai pendahuluan dan koordinasi dengan instansi terkait, dimana langkah ini untuk
mendapatkan informasi awal dari lokasi agregat yang diperkirakan memenuhi persyaratan,
serta kemungkinan memproduksi jenis asbuton cutback di “pabrik pengolahan”.

Penyusunan konsep awal, yang merupakan bagan alir dari seluruh proses kegiatan. Pada
tahapan ini juga dilakukan koordinasi kembali yang lebih sering dan mendalam dengan fihak
fihak yang memungkinkan untuk memproduksi Asbuton cutback dengan jenis yang sesuat
kebutuhan pengkajian ini. Dalam tahapan ini pula dilakukan penetapan penetapan jenis jenis
penguijian yang perlu dilak “an terhadap sifat Asbuton cutback maupun aspal cutback darn
aspal minyak. Hal ini dilakukan guna mendapatkan data yang menggambarkan sitat sitat
hahan tersebut serta untuk dianalisa pada tahapan analisa data berikutnya.

Survai lapangan. kegiatan ini berupa pengambilan contoh contoh agregat dan Asbuton
cutback maupun aspal minyak . Pada tahapan ini dikumpulkan jenis jenis agregat dan aspal
vang diperkirakan sesuai untuk campuran beraspal dingin dengan aspal cutback, guna
diperiksa kesesuaianya dengan persyaratan bahan yang diperlukan melalul pengujian
pengujian laboratorium. Berdasarkan hasil pengujian pengujian laboratonum terhadap
agregat dan aspal cutback, dapat ditentukan bahan yang cocok untuk dapat dipergunakan
atau harus melakukan survai kembali ataupun melakukan pembuatan aspal cutback kemball
bila diperlukan. Khusus untuk pengujian agregat, tidak hanya terpaku pada pengujian yang
disyaratkan berdasarkan Asphalt Institute MS 14, tetapi juga dilakukan pengujian lainnya
yang umum ada pada persyaratan agregat untuk campuran beraspal panas pada Spesifikasi
Umum Bidang Jalan dan Jembatan — Departemen Pekerjaan Umum , Republik Indonesia,
sepenrti angularitas agregat halus dan kasar, pipih dan lonjong.

Pengujian campuran beraspal dingin, pada tahapan ini dilakukan pengujian pengulian

kinerja dari campuran beraspal dingin, baik yang menggunakan Asbuton cutback maupun
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vang menggunakan cutback dart aspal minyak. Pengujian pada dasarnya dilakukan
mengikuti prosedur pengujian Marshall yang dimodifikast untuk campuran dingin yang
menggunakan cutback sesuail dengan prosedur yang ada pada Asphalt Cold Mix Manual,
Asphalt Institute MS — 14. Selain melihat kinerja campuran dingin tersebut berdasarkan
pengujian Marshall, juga dilakukan pengujian Cantanbnan guna mengetahuir ketahanan
terhadap pelepasan butir dari setiap campuran beraspal dingin dengan cutback tersebut.
Pengujian lainnya yang dilakukan ialah pengujian stifffness modulus campuran beraspal
dingin pada temperatur pengujian yang berbeda, yaitu pada 20° C, 25° C, 35° Cdan 45° C
dengan maksud untuk melihat pengaruh temperatur terhadap penurunan stiffness modulus
dan campuran beraspal dingin dengan cutback tersebut.

Analisa data, kegiatan ini dimaksudkan untuk menganalisa parameter parameter sifat
campuran beraspal, seperti rongga dalam campuran, rongga antara agregat, kadar aspal
optimium, berdasarkan hasil pengujian laboratorium beserta membandingkanya dengan
persyaratan campuran beraspal dingin. Selain 1itu pula dianalisa ketahanan campuran
terhadap hasil pengujian Cantanbrian maupun terhadap hasil pengujlan stiffness moaulus
pada berbagal temperature yang berbeda.

Hasil Pengkajian secara r 2nyeluruh dar kegiatan ini menunjukkan bahwa agregat kasar
maupun agregat halus dan Subang ex P.T Adhi Karya, memenuhi ketentuan yang
disyaratkan dan selanjutnya dipergunakan pada percobaan ini. Sedangkan aspal cutback

yang terdiri dari :

- 3 (tiga) asbuton cutback yang langsung diproduksi! di tempat pengolahan
asbuton murni.( dengan kode AB1, AB2 dan AB 3

- 1 ( satu) asbuton cutback yang didapat dan asbuton murni yang dicampur
kerosin di tempat pengolahan asbuton murni ( AB 80/20)

- 1( satu ) aspal cutback yang berasal dan aspal minyak yang dicampur
kerosin di laboratorium Puslitbang Jalan dan Jembatan.( AM 85/15)

- 1( satu) Asbuton cutback yang didapat dan asbuton murnt yang dicampur

kerosin dan pencampuranya dilakukan di Laboratonum Pusltbang Jalan
dan Jembatan.( AB 79/21L).
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Ddihat dart hasit pengujian viskositasnya, 5 (lima ) dari seluruh aspal cutback tersebut ( AB1,
ABZ, AB 8020, AM 85/15, dan AB 79/21 L) termasuk aspal cutback jenis Medium Curing 800
(viskosttas antara 800 sampai 1600 cst). Sedangkan Asbuton cutback AB3 mempunyal
viskositas yang lebih tinggi dari 1600 cst yaitu sebesar 2063 cst.

Dengan agregat yang sudah memenuhi persyaratan dan jenis aspal cutback diatas.
dilakukan percobaan campuran beraspal dingin yang mengacu pada Marshall Method for
Cutback Asphalt - Agregate Cold Mixture Design — MS 14, Asphalt Institute MS 14)
Campuran beraspal nya sendiri dibedakaan lagi atas dua type, yaitu pertama untuk pelapisan

ulang dengan menggunakan alat pencampur “stationary plant mixer’ dan kedua ialah untuk

pemeliharaan berupa tambalan, dimana campurannya dapat di stock terlebih dahulu.

~erbedaan dari kedua campuran itu, ialah pertama tama dari kandungan minyak ringan yang
masih ada saat pemadatan, dimana untuk pelapisan ulang kandungan minyak ringannya
masih ada 50% nya dibandingkan kandungan minyak ringan awal yang ada pada aspal

cutback tersebut, sedang untuk pemeliharaan ( tambalan) kandungan minyak ringannya yang

masih ada saat pemadatan 75%.

Berdasarkan hasil pengujian Marshall serta analisa data terhadap campuran untuk pelapisan
ulang maupun untuk pemelit «raan ( tambalan), kelima jenis campuran beraspal tersebut
(Campuran AB1, AB2, AB80/20, AM 85/15, dan AB 79/21), memenuhi persyaratan yang
ditentukan sebagaimana yang tercantum pada Asphalt Cold Mix Manual, MS -14, Asphalt
Institute. Dimana untuk campuran bagi pelapisan ulang. stabilitas yang dicapai sekitar antara
1200 — 1500 kg yang jauh lebih tinggi dari persyaratan Asphalt Institute sebesar 337 kg,
sedangkan campuran untuk pemeliharaan ( tambalan), stabilitas yang dicapai berkisar antara
1100 - 1300 kg yang jauh lebuh tinggi dari persyaratan Asphait Institute MS 14 sebesar 227
Kg. Hal ini menunjukkan bahwa asbuton cutback diatas dengan grade MC 800 dapat

dipergunakan untuk campuran dingin, baik untuk pelapisan ulang maupun campuran untuk

tambalan.

Hasil pengujian Catanbrian, menunjukkan bahwa campuran dingin untuk pelapisan ulang
mempunyai ketahanan terhadap pelepasan butir yang lebih baik dibanding campuran panas
dengan asbuton murni maupun campuran panas dengan aspal minyak. Secara umum
campuran dingin untuk pelapisan ulang mempunyai ketahanan terhadap pelepasan butir
yang lebih rendah sekitar 4-10% dar campuran beraspal panas dengan aspal minyak atau
Asbuton murni. Campuran dingin untuk pemeliharaan ( tambalan), mempunyai ketahanan

terhadap pelepasan butir yang diuji dengan cara Cantabrian, kurang lebih sama dengan
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campuran dingin untuk pelapisan ulang, dan masih lebih baik dibanding ketahanan terhadap

pelepapasan butir dari campuran panas yang menggunakan aspal minyak maupun asbuton
murni.

Berdasarkan pengujian stiffnress modulus pada berbagai temperature pengujian
menggunakan alat UMATTA, didapat stiffness modulus campuran dingin untuk pelapisan
ulang pada temperature pengujian 20 °C berkisar antara 800 -1800 MPa dan turun sampai
antara 70 dan 300 MPa pada temperature pengujian 45 °C. Pada campuran dingin untuk
pemeliharaan (tambalan), yang menggunakan aspal cutback AB2, AB 80/20 dan AM 85/15,
stiffness modulus nya pada temperature 20 °C berkisar antara 200 — 300 MPa dan kemudian
turun sampai sekitar 100 MPa pada temperature pengujian 45 °C.

Berdasarkan hasil pengkajian diatas disarankan untuk dilakukan pengkajian lanjutan berupa

percobaan lapangan dalam skala penuh, untuk dapat dievaluasi kinerja sesungguhnya

dilapangan dari campuran asbuton dingin ini dengan menggunakan asbuton cutback
(Asbuton murnt cair ).

Vi



Kata Pengantar

Pemeliharaan dan pembangunan jaringan jalan yang tersebar di seluruh indonesia ini,
memerlukan aspal yang cukup banyak dan metoda penanganan yang sesual dengan
keadaan geografis Indonesia sebagai negara kepulauan. Kekurangan akan
kebutuhan aspal setiap tahunnya untuk pemeliharaan dan pembangunan jalan di
Indonesia merupakan suatu masalah yang memeriukan pemikiran yang tepat, apalagi
dikaitkan dengan jaringan jalan yang tersebar di seluruh kepulauan Indonesia ini. Di
sisi lain kekayaan alam untuk menghasilkan aspal terdapat di Indonesia dalam jumiah
yang sangat besar, yaitu deposit Aspal Buton ( Asbuton) yang sampai saat ini belum
termanfaatkan secara optimal. Memperhatikan masalah diatas, serta mahal dan
dibutuhkan biaya yang sangat besar seandainya di setiap penjuru ini di pasang alat
pencampur beraspal panas ( AMP), maka sudah sepatutnya teknologi konstruksi jalan

yang lebih praktis, tidak memeriukan peralatan yang begitu mahal , yaitu campuran
beraspal dingin dikembangkan dan ditingkatkan.

Dalam rangka pemenuhan kekurangan aspal dan pemanfaatan Asbuton, serta
penanganan yang praktis untuk janngan jalan yang begitu tersebar, maka
dilakukaniah pengkajian campuran beraspal dingin dengan Asbuton ini.

Pengkajlan camnauran asbuton dingin inl bertujuan untuk mendapatkan rumusan
campuran beraspal dingin dengan menggunakan Asbuton cutback ( Asbuton murni

cair) bagi pelapisan ulang dan pemeliharaan jalan, dengan sasaran untuk

mendapatkan jenis Asbuton cutback yang sesuai untuk campuran beraspal dingin,
baik untuk pelapisan maupun untuk pemeiliharaan ( tambalan).

Kegiatan pengkajian ini, meialui tahapan tahapan Kajian Pustaka, Survai
pendahuluan, Pembuatan dan pengambilan contoh contoh bahan agregat dan
Asbuton Cutback beserta pengujian dan evaluasinya di laboratorium, Pembuatan
serta evaluasi campuran beraspal dingin dengan Asbuton Cutback dan juga dengan

Cutback dan aspal minyak sebagai pembanding.

Luaran dan kegiatan ini berupa laporan pengkajian sebagai bahan masukkan untuk
pembuatan Draft pedoman perencanaan campuran dingin dengan "Asbuton cutback”
( Asbuton mumi cair).

Kelancaran dan terselesaikannya laporan ini berkat kerjasama dan bantuan dari
berbagai fihak, untuk itu kami ucapkan terima kasih sebesar besamya kepada
Pimpinan Pusat Litbang Jalan, Pimpinan dan staf P.T Timah Tbk, Tim Teknis dan

rekanrekan darn Puslitbang Jalan dan Jembatan yang telah membantu kami dalam

melakukan pengkajian ini.
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ABSTRAK

indonesia saat ini masih melakukan impor aspal sekitar 650.000 ton per tahunnya untuk
pembangunan dan pemeliharaan jaringan jalan yang tersebar di seluruh kepulauan ini,
sedangkan di satu sisi Indonesia mempunyai deposit aspal alam yang dikenal dengan
nama Asbuton dalam jumlah yang cukup besar lebih dari 670 juta ton yang belum
termanfaatkan secara optimal. Sementara itu pada masa lalu asbuton pernah digunakan
untuk campuran dingin dengan istilah lasbutag dan latasbum dengan tingkat
keberhasilan yang sangat rendah, dimana salah satu penyebabnya ialah produk
asbuton yang dipergunakan kurang sesual.

Tujuan dari kegiatan pengkajian ini ialah untuk mendapatkan kinerja campuran beraspal
dingin dengan menggunakan “asbuton cutback” ( Asbuton murni cair ) yang merupakan
produk dari asbuton murni, guna ikut memenuhi kebutuhan aspal dalam rangka
pemeliharaan dan pembangunan jaringan jalan di Indonesia Sedangkan output
kegiatan ini ialah berupa laporan pengkajian, sebagai bahan masukan untuk pembuatan
nedoman campuran beraspal dingin dengan “asbuton cutback” ( Asbuton murni cair ).
Jaringan jalan yang tersebar di seluruh kepulauan Indonesia ini, memeriukan
penanganan yang efektif sesuai dengan lokasi, beban lalu lintas yang harus dilayan!
serta murah. Melihat hal tersebut diperlukan campuran beraspal yang bersifat praktis
dalam penggunaanya, dapat dilaksanakan di daerah daerah kepulauan yang jauh jauh
dengan menggunakan peralatan yang cukup sederhana, baik untuk pelapisan ulang
maupun untuk pemeliharaan rutin seperti tambailan.

Asbuton campuran dingin yang menggunakan asbuton cutback, menunjukan hasil
pengujian laboratorium yang dapat memenuhi persyaratan teknis yang beraku, baik
untuk pelapisan ulang maupun untuk penambalan. Karena kegiatan ini, baru dilakukan
di laboratorium untuk satu jenis “asbuton cutback” ( Asbuton mumi cair ) yaitu MC 800,
maka kedepan perlu dilakukan uji coba lapangan skala kecil , disertai percobaan dengan
asbuton cutback jenis lainya , missal Medium Curing 250 ( MC 250 ).
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PENDAHULUAN

1.1. LATAR BELAKANG

Keperluan aspal di Indonesia untuk pembangunan dan pemeliharaan jalan sekitar 1,2 juta
ton dimana hanya sekitar 650.000 ton saja yang dapat dipenuhi oleh produk daiam
negeri, sehingga sisanya harus dilakukan impor dari luar negeri. Di satu sisi Indonesia
mempunyal aspal alam yang dikenal dengan nama Asbuton ( Aspal Batu dari P.Buton )
dengan jumlah deposit yang cukup besar di perkirakan lebih dari 670 juta ton. Dengan
demikian sumbangan yang dapat diharapkan dari pengembangan produk Asbuto ini
masih sangat terbuka luas. Asbuton ini telah diproduksi dan dipergunakan untuk bahan
jalan sejak tahun 1926 dimana produksinya pada tahun tersebut ialah 670 ton dan
kemudian mencapal puncak produksi pada tahun 1983 sebesar 533.189 ton. Selanjutnya
produksi tahunan menurun dan pada tahun 1987 hanya 84.888 ton saja. Total produksi
sejak tahun 1926 sampai tahun 1987 adalah 3.894.220 ton, dan ini masih sedikit sekali
dibanding dengan jumlah deposit yang masih berada di lapangan. Hove and Overgard
dalam laporannya menyamg kan bahwa dari total panjang jaringan jalan di Indonesia

yang mencapal 258.854 km ( Akoto, Hove and Overgard), terdin dari jalan Negara dan

jalan Propinsi 51.783 km, dimana hanya 1951 km panjang jalan atau 3,8 % diperkeras
dengan Asbuton dan total panjang jalan propinsi dan nasional yang telah diperkeras (
41.490 km ). Hampir 63% ruas ruas jalan nasional dan propinsi yang menggunakan
Asbuton terdapat di pulau Sulawesi. Melihat Jaringan jalan yang tersebar diseluruh
wilayah Indonesia yang luas ini, yang merupakan wilayah kepulauan, dengan sifat lalu
lintas yang bervanasi dari berat sampai ringan maka memerlukan jenis bahan beraspal

dan teknik penanganan yang sesuai dengan masing-masing keadaan tersebut, serta

mencapal tingkat efisiensi yang maksimal.
Pada waktu itu, jenis produk Asbuton yang dihasilkkan ialah Asbuton butiran yang

dipergunakan untuk campuran dingin, yang dikenal dengan nama Lasbutag (Lapisan

Asbuton dengan agregat) Labisbum (Lapis Asbuton mumi) dimana tingkat keberhasilan

campuran dingin dengan produk Asbuton butir ini sangat fluktuatif, sehingga penggunaan
praktis terhenti sejak tahun 1987.

Setelah beberapa tahun terhenti, kemudian produksi Asbuton bangkit kembali dengan

perbagal macam jenis produksinya, sebagai pengembangan dan jenis yang telah
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diproduksi selama itu antara lain Asbuton halus, Asbuton mikro yang masih merupakan
jents asbuton butir serta produk Asbuton yang di ekstraksikan. ( Kramers 1989)

Keperluan aspal ini jelas terlihat dalam Renstra Departemen Pekerjaan Umum tahun2005
— 2008 yang menyebutkan bahwa kondisi jalan Kabupaten / kota yang semakin parah,
266.564km ( 51%) jalan Kab/Kota dan 37.164 km (33.8%) jalan propinsi yang rusak dan
banyak kawasan perdesaan yang masih tensolir yang tidak terhubungkan dengan pusat
pasar yang lebih besar. Begitu juga secara umum kondisi jaringan jalan nasional tahun
2004 dimana dari panjang jalan 34.628 km, 37% kondisi baik, 44% sedang, 8% rusak
nngan , 11% rusak berat atau 81% kondist mantap dan 19% tidak mantap.

Berkaitan dengan itu pemenntah sebagai mana yang tertuang dalam Renstra
Departemen Pekernaan Umum 2005 — 2009 akan memfasilitasi bahan Asbuton sebanyak

556.000 ton di 14 Propinsi di Indonesia.

1.2. TUJUAN DAN SASARAN

Tujuan dan penelitian ini adalah untuk mendapatkan rumusan campuran beraspai dingin

dengan menggunakan asbuton cutback (Asbuton murni caw) yang dapat diterapkan pada

perkerasan jalan di Indonesia dengan sasaran untuk mendapatkan jenis asbuton cutback
( Asbuton murni cair ) yang . @sual untuk campuran dingin serta campuran beraspalnya

balkk untuk pelapisan ulang maupun untuk tambalan.

1.3. LUARAN (OUTPUT)
Luaran darn penelitian ini adalah Laporan pengkailan sebagai bagian bahan masukan

untuk Pembuatan Draft Pedoman Perencanaan Campuran Dingin dengan “asbuton

cutback “ ( Asbuton murni cair )

1.4. HASIL ( OUT COME)

Out come dan kegiatan ini:
» Pemanfaatan secara lebih optimal asbuton sebagai kekayaan sumber alam
Indonesia.
= Mengurangi impor aspal, dalam rangka pemenuhan kebutuhan aspal untuk
pemeliharaan jaringan jalan

» Kemudahan penanganan perkerasan jaringan jalan yang tersebar di berbagai

pulau di Indonesia



1.5.

Penggunakan peralatan untuk campuran beraspal yang lebih sederhana dan

murah.

Penghematan bahan bakar pada proses pembuatan campuran beraspal

DAMPAK ( IMPACT )

Dampak dari kegiatan ini, 1alah :

Menghemat devisa negara
Dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi, didaerah produksi asbuton.

Menyediakan lapangan kerja, baik di tempat penambangan maupun tempat

produksi asbuton cutback
Meningkatkan pendapatan daerah dimana Asbuton berada

Pengurangan polusi dari proses pembuatan campuran beraspal
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aspal minyak yang sudah jadi, dimana penggunaanya di Indonesia masih sangat sedikit,

dan umumnya dipergunakan untuk lapisan tack coat atau prime coat.

2.2 PERKEMBANGAN DAN PENGGUNAAN PRODUK ASBUTON SAMPAI SAAT INI

Deposit Asbuton secara garis besar dapat dibedakan atas 2 wilayah vyaitu Asbuton dari

Kabungka dan Asbuton dan Lawele, Selama ini yang paling dikenal dengan nama

Asbuton adalah Asbuton yang berasal dari Kabungka. Secara umum Asbuton yang

diproduksi dapat dibedakan atas dua macam yaitu "Asbuton butir” dan "Asbuton refinery”

dimana produksi Asbuton butir ini dapat dibeda bedakan lagi atas Asbuton Konvensional,
Asbuton Halus, Asbuton Mikro dan Buton Granular Asphait ( BGA)..

Asbuton yang petama-tama diproduksi sampai tahun 1987 ialah Asbuton konvensional,
dimana ukuran butiran maksimumnya 12,7 mm serta dikinm dalam bentuk curah dan
pada umumnya dipergunakan untuk campuran beraspal dingin (Lasbutag dan Latasbum)
(Petunjuk pelaksanaan lapis Asbuton Agregat. Lasbutas no 09/PT/B/1983 Departemen
Pekerjaan Umum dan petunjuk pelaksanaan lapis tipis Asbuton murni (Latasbum) no
H/PT/B/1983; Departemen Pekerjaan Umum). Banyak kendala yang dijumpai dalam
penggunaan Asbuton konvensional ini, antara lain terdapatnya ukuran butir yang masih
lebih besar dan yang ditentukan, kesulitan datam menjaga kadar air yang harus dibawah
batas maksimum serta kesuliian mendapatkan bahan pelunak atau bahan peremaja yang
diperlukan. Asbuton jenis konvensional ini, yang ditambang darn daerah Kabungka
dengan sifat penetrasi aspalnya yang rendah ( < 10 dmm), pada waktu tersebut
dipergunakan untuk campuran dingin, dengan mencampurkan agregat dan bahan
pelunak yang disebut Bunker Ol atau Flux Oil, dengan produk yang dikenal sebagai
Lasbutag. Sedangkan untuk campuran yang hanya terdiri dan Asbuton konvensional

dengan bahan pelunak saja berupa Bunker Oil atau Flux Oil dikenal dengana nama

Latasbum ( Lapis tipis Asbuton murni).

Kama sifat asbuton konvensional yang dikinm dalam bentuk curah, serta jumlah
penggunaanya dalam campuran Lasbutag cukup banyak sekitar 35%, maka penempétan
asbuton konvensional di lokasi proyek memeriukan tempat yang luas serta terlindung dari
hujan, sehingga hal ini sering menjadi masalah.

Kandungan antara aspal dan mineral yang dikandung pada Asbuton konvensional ini

masih sebagaimana adanya di alam yaitu sekitar 20 % sampai 25% aspal dan 80 %

sampai 75 % mineral, sehingga dar segi efektifitas penggunaan masih rendah.
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Akibat dari hal hal tersebut, penggunaan asbuton konvensional untuk campuran dingin
berupa Lasbutag dan Latasbum tingkat keberhasilannya tidak menentu, sehingga orang
enggan menggunakan bahan Asbuton ini.
Guna meningkatkan kualitas yang lebih baik lagi, pengembangan produk Asbuton terus
dilakukan dan beberapa produk telah dihasilkan seperti Asbuton halus, mikro Asbuton,
Buton Granular Asphalt dimana pada dasarnya produk produk yang disebutkan terakhir
ini, dilakukan dengan membuat ukuran butiran asbuton hasil produksinya yang lebih kecil
lagi, seperti asbuton halus mempunyai ukuran butir maksimum 4,76 mm, kemudian
asbuton Buton Granular Asphait mempunyal ukuran butir maksimum 1,16 mm serta
pengirimanya sudah dilakukan dengan menggunakan kemasan berupa kantong plastik
yang tahan air.

Asbuton Refinery yang ada saat ini ialah Asbuton yang diproses dengan cara tertentu

dimana kandungan mineral yang semula sekitar 75-80 % terhadap berat Asbuton

dikurangi menjadi 40% yang selanjutnya dicampur dengan aspal minyak dalam jumlah
perbandingan tertentu. Produk ini berupa mastik yang cukup keras dan penggunaanya
pun untuk campuran beraspal panas.

Penggunaan Asbuton dalam campuran beraspal pun masih relatif kecil, dibanding dengan

kebutuhan aspal yang dipertukan. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor antara lain:

1. Kandungan mineral yang ada dalam Asbuton butir yang masih cukup tinggi begitu juga
dalam Asbuton refinery walau tak setinggi seperti pada Asbuton butir, sehingga
membatasi jumlah penggunaanya sehubungan adanya suatu batasan jumiah
kandungan matenal halus dalam campuran beraspal

2. Sifat aspal dan Asbutonnya sendiri yang keras, sehingga penambahan atau
penggunaan asbuton yang terlaiu banyak akan menghasilkan aspal atau campuran
beraspal yang terlalu kaku.

3. Efektifitas aspal dalam asbuton yang keluar dari butiran butiran Asbuton tersebut, yang
diharapkan dapat mengikat agregat pada campuran beraspal masih sangat rendah.
Penelitian yang dilakukan oleh Dain,G pada tahun 1992, menunjukkan bahwa bahan
pelunak yang berupa Bunker QOil sangat sulit sekali masuk ke butiran Asbuton dan
kemudian memisahkan aspal Asbuton serta terus membuatnya lunak, dimana kecepatan
bahan pelunak seperti Bunker QOil pada butiran Asbuton ialah 254 hari. Purwadi ( 1998)
menyarankan untuk menggunakan bahan peremaja Asbuton yang mengandung minyak

ringan seperti kerosin guna menambah kecepatan pemisahan dan pelunakan aspal dan

butiran Asbuton tersebut. Selanjutnya percobaan yang dilakukan oleh Zamhan (1998)

menunjukkan pula, bahwa butiran Asbuton yang dicampur minyak tanah dengan
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perbandingan /7 . 23 { Asbuton . minyak tanah ) dan kemudian dipanaskan serta diaduk
selama satu jam pada temperatur S0 °C + 10°C hanya bisa mengeluarkan 60 % - 70 %
aspal dan butiran Asbuton tersebut. Hal imt menunjukkan efektifitas aspal yang ada dalam
butiran Asbuton belum sebagaimana yang seharusnya diharapkan dalam suatu campuran
beraspal. Padahal untuk mendapatkan kinerja campuran yang baik diantaranya ialah
penyelimutan agregat oleh aspal harus baik pula, dimana aspal tersebut sewaktu
pencampuran harus mempunyai fingkat keenceran antara 170 + 20 centistokes, begitu
pula pada saat pemadatan harus mempunyat keenceran antara 280 + 30 centistokes.(
Asphalt institute, MS — 2 | sixth edition ).

Sebagaimana yang disampaikan dimuka, bahwa produk Asbuton butir ini masih terdin
dari aspal dan mineral sehingga selain efektifitas fungst aspal dan Asbuton dalam
campuran int belum maksimal, jumiah mineral yang kandungannya antara 75 — 80% dar
berat total Asbuton menjadikan "beban” dalam pengangkutan batk mengenat ruang yang

diperlukkan maupun biayanya. Hal int akan mempengaruhi harga penggunaan produk
Asbuton dilihat dari jarak ke tempat dimana produk Asbuton tersebut akan dipergunakan.
Di satu sisi, negara kita sebagail negara kepulauan, dimana janngan jalannya tersebar
secara luas, sangat tidak efisien bila harus menyediakan AMP yang harganya cukup
mahal disetiap daerah kepulauan ini, apalagi bila lalu intasnya sedang atau ringan. Hal ini
memerukan jenis campuran dan metoda pelaksanaan yang lebih sederhana, murah
tetapi masih membenkan kualitas perkerasan yang memadal sesuai dengan beban lalu
intas yang harus dipikuinya, padahal jumiah janngan jalan yang seperti ini di Indonesia
jumiahnya cukup besar diperkirakan lebih dan 68%.

Dilihat dan peralatan yang diperiukan pada campuran dingin, seperti untuk campuran
L asbutag dan Latasbum, cukup sederhana dibandingkan untuk campuran panas, dimana
cukup tersedia minimum alat beton molen, dump truk, aspait finisher, serta alat pemadat
roda karet dan roda besi bernkut alat-alat bantu lainya (Petunjuk pelaksanaan lapis
Asbuton Agregat, Lasbutas no 09/P1/B/1983Departemen Pekerjaan Umum dan petunjuk
pelaksanaan lapis tipis Asbuton murni (Latasbum) no H/PT/B/1983; Departemen
Pekerjaan Umum), maka dipandang cocok untuk jaringan jalan yang letaknya tersebar di

kepulawan Indonesia.

2.3 JENIS ASPAL DAN CAMPURAN BERASPAL UNTUK CAMPURAN BERASPAL
DINGIN



2.3.1 Aspal

Campuran beraspal dingin ini bisa dipergunakan untuk lapisan permukaan ( surface
course), lapis pondast ( base ) dan lapis pondasi bawah ( subbase). Untuk [apisan
permukaan, campuran beraspal dingin int cocok untuk perkerasan dengan beban lalu
lintas ringan dan sedang, tetapi campuran dingin dengan gradasi terbuka yang
menggunakan aspal emulsi bisa dipergunakan untuk beban lalu lintas berat. Untuk lapis
pondasi dan lapis pondasi bawah, campuran beraspal dingin bisa dipergunakan untuk
perkerasan dengan beban lalu rintas ringan sampai berat. ( Asphalt Institute; MS — 14).

Aspal yang bisa dipergunakan untuk campuran beraspal dingin bergradasi rapat ( well

graded maupun gradast terbuka ( open graded) ialah aspal cair jenis emulsi dan aspal
cutback. Selanjutnya pembahasan aspal ini lebih ditekankan kepada cutback aspal dari
pada aspal emulsi sesual dengan kajian ini.

Aspal cutback didapat dari proses penyulingan minyaki bumi atau aspal keras yang
dicampur dengan minyak ringan. Benkut ini disajikan berbagai tipe dan "grade” dan aspal
cutback yang umum digunakan pada campuran dingin.( Asphalt Institute ;Asphait Cold
Mix Manual , MS — 14; Third Edition)

Tabel 1. Berbagai tipe dan “grade” bahan aspal yang umum digunakan pada

campuran dingin
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Cutback Asphalts
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Cold-Laid Plant Mix -
Lapis Pondasi dan Permukaan
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Mixed-in-place (Road Mix)
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2.3.2 Agregat

Secara umum agregat yang telah diproses dan bergradasi rapat, selalu diinginkan pada
setiap lapisan perkerasan, tetapi agregat yang bergradasi kurang baik maupun yang
bergradast terbuka juga bisa menghasilkan kualitas yang baik untuk lapis pondasi serta
lapisan pondasi bawah bilamana dicampur dengan jenis aspal yang sesuai disertai
pelaksanaan yang baik pula.

Secara umum pengujian agregat untuk campuran dingin ini ialah pengujian setara pasir (
sand equivalent test ) dimana secara umum bahan dengan nilai "setara pasir’ ( Sand
Equivalent) lebih besar dan 35 bisa distabilisasi dengan aspal secara baik ( Asphalt
Institute , MS — 14 ). Parameter lainnya ialah abrasi dimana untuk campuran dingin nilai

maksimum kehilangan berat akibat abrasi dengan cara Los Angeles Abrasion Test tidak
lebih dan 40%.

2.4 PERENCANAAN CAMPURAN BERASPAL DINGIN

2.4.1 Umum

Metode perencanaan campuran dingin yang umum dikenal baik untuk campuran dingin
dengan aspal emulsi maupun aspal cutback ialah metode modifikasi Marshall serta
metode modifikasi Hveem yung merupakan metode modifikasi dan cara-cara standar

Marshall (ASTM D 1559 atau AASHTO T 245) atau pun cara standar Hvem (ASTM D
1561 atau AASTHO T 246 dan T 247).

Tahun 1974 Asphalt Institute mengeluarkan dua metoda pengujian perencanaan
campuran laboratorium yang menggunakan aspal cutback. Kedua metoda itu ialah
modfikasi metoda Hveem dan Metoda Marshall untuk campuran dingin.

DI Indonesia metoda perencanaan campuran beraspal khususnya campuran beraspal

panas yang dipergunakan dan dikenal luas ialah metoda perencanaan campuran

menggunakan Marshall, sedangkan metode Hveem tidak permah dipergunakan.
Salah satu parameter campuran yang ingin didapat dar perencanaan campuran dingin ini

lalah kadar aspal yang diperlukan. Sebagai taksiran awal , besamya kandungan aspal

yang diperlukan pada campuran beraspal bergradasi rapat ( well graded ) dengan

menggunakan aspal cutback dapat dilakukan dengan menggunakan rumus dibawabh ini :

P=0002A+00/B+0,15C+0,20D
Dimana P = persen aspal cutback terhadap berat agregat kering

A = persen agregat yang tertahan saringan No 50 { 300 m)
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B = persen agregat lolos saringan No 50 ( 300 m) dan tertahan
saringan no 100 ( 150 m)
C = persen agregat lolos saringan No 100 dan tertahan No 200

D = persen agregat lolos saringan No 200

Agregat haruslah merupakan batu pecah, kernkil yang di pecah atau tidak slag, abu batu,
atau kombinasi dan bahan-bahan tersebut yang harus memenuhi salah satu dan gradasi

di bawah int sebagal mana ditunjukkan pada tabel 2.

Tabel 2. Gradasi agregat untuk campuran dingin

——— e —

[ Usuran saringan ' Gradasi 1 Gradasi2 | Gradasi3
' 25.0 | - : 100
19,0 i . 100 ~ 90-100
12,5 | 100 90-100 | .

8,5 90 -100 : ~ 60-80
475 B0 -—80 45-70 | 35-85
2,36 - 35-65 25 -55 . 20-50

- 0.300 . B—25 5-20 ¢  3-20
0,075 - 2-10 2-9 2 -8

Kombinasi agregat tersebut harus mempunyai nilai setara pasir tidak kurang dari 35,
sedangkan kehilangan abrasi darn agregat kasar ( agregat tertahan sanngan No 8 )
dengan menggunakan mesin Los Angeles Abrasion Test tidak lebih dan 50 pada
campuran untuk tambalan dan tidak lebih dan 40% pada campuran untuk pelapis ulang.

Agregat yang akan dipergunakan pada campuran dingin menggunakan aspal cutback,

hendaknya mempunyai kadar air tidak lebih dari 3 %.

2.4.2 Metoda Marshall untuk campuran dingin dengan aspal cutback

Metoda ini didasarkan pada Metoda perencanaan campuran dengan Marshall
sebagaimana diuraikan pada Asphalt Institute MS - 2 ( Design Methods for Asphalt
Concrete and other Hot Mix Types).

Secara garis besar, langkah langkah prosedur perencanaan Metoda Marshall untuk
campuran dingin dengan aspal cutback ini, 1atah sebagai berikut :

- Memilih agregat yang memenuhi persyaratan proyek

- Memilih type dan grade aspal cutback sesuai dengan type agregat, serta ikhm dimana

proyek dilaksanakan
- Melakukan penguiian campuran pada herbagai kadar aspai sebagai mana halnya

pada campuran beraspal panas, kecual temperatur pemadatan disesualkan dengan

10
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kekentalan ( viscosity asphalt ) yang telah mengalami cunng pada tingkat kehilangan

minyak berat yang ditentukan.

- Menganalisa rongga dalam campuran (VIM ) serta rongga dalam agregat ( VMA ).
stabilitas Marshall dan kelelehan ( flow ) pada temperatur 25 °C.

- Melakukan pengujtan kelelehan dan stabilitas pada benda uji yang telah direndam
selama 4 ( empat ) hari pada bak rendaman dengan temperatur 25 °C.

- Pemilihan kadar aspal optimum sebagai presentase aspal cutback pada campuran,
setelah mengalami cuning pada tingkat kehilangan minyak ringan tertentu, yang
memenuhi kriteria perencanaan yang paling baik.

Sebelum melakukan percobaan Marshall, terlebih dahulu harus menentukan temperatur

pencampuran dan temperatur pemadatan dimana:

- . Temperatur pencampuran ialah temperatur aspal cutback mencapai kekentalan 170
+ 20 centistokes. Temperatur pencampuran ditentukan dengan mengacu pada

diagram hubungan temperatur — kekentalan untuk jenis dan grade aspal yang

dipergunakan. Sebagai contochnya diperlihatkan pada Gambar 1
- Mengacu pada diagram antara kandungan presentase minyak dengan viscositas
pada temperatur pemadatan didasarkan pada temperatur dimana aspal cutback
mempunyal kekentalan setara 280+30 centistokes, seteiah mengalami kehilangan
minyak yang dikandung sesuai dengan jenis campuran yang diinginkan.
Campuran yang direncanakan untuk pemeliharaan, yang terlebih dulu disimpan /
tampung kehtlangan minyak ringan disarankan sebesar 25%, sedangkan campuran yang
digunakan untuk penggunaan langsung, seperti pelapis ulang. maka disarankan
kehilangan minyak yang dikandungnya sebesar 50% .
Langkah-langkah penentuan campuran pemadatan ini  adalah pertama-tama
mendapatkan hubungan antara % kandungan minyak dengan kekentalan (viscositas)
pada temperatur 60°C sebagi contoh diperlihatkan pada gambar 1. Selanjutnya dari
gambar tersebut di can kekentalan pada saat kehilangan kandungan minyak sebesar

50% atau 25% sesual dengan jenis campuran yang dinginkan. Kemudian berdasrkan

kekentalan pada tingkat kehilangan tersebut dican temperatur yang memberikan

viscositas sebesar 280+30centistokes dan grafik hubungan temperatur dan viscositas
sebagal mana contoh yang diperlihatkan pada Gambar 2.

Jumlah tumbukan pada metoda ini sebanyak 2 x 75 tumbukan, dan awal pengujian

selanjutnya dilakukan setelah contoh minimal berumur 16 jam setelah pemadatan.

Bilamana contoh akan diuji lebih dan 24 jam setelah pemadatan, maka contoh tersebut
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harus dilindungi dari pengaruh udara dengan jalan membungkusnya atau menutupinya
dalam wadah yang rapat.
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Gambar 1. Contoh hubungan kekentalan — temperatur untuk aspal cutback Medium
Curing ( Asphalt Institute MS -14)

2.4.3 Pengujian dan analisa campuran
Jenis pengujian dan analisa campuran yang dilakukan pada campuran dingin dengan

aspalt cutback ini, sama halnya dengan campuran panas pada umumnya yaitu:

a) Pada campuran yang belum dipadatkan

- Efektif spesifik gravity

- Maksimum spesifik gravity
b) Pada contoh yang telah dipadatkan

- Bulk spesifik gravity

- Stabllitas dan kelelehan pada temperatur 25°C
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- Otabilitas sisa setelah perendaman dalam air pada suhu 25°C

Analisa kepadatan dan analisa rongga
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Gambar 2 . Contoh hubungan antara persen minyak ringan dan kekentalan pada 60
C dari aspal cutback { Asphalt institute MS -2)

2.4.4 Kriteria perencanaan Marshall dengan aspal cutback

Kritenna perencanaan yang disarankan pada perencanaan campuran dengan aspal

cutback diperlihatkan pada Tabel 3 serta gambar 3 sebagaimana dibawah ini :

Tabel 3. Kriterta perencanaan Marshall yang menggunakan aspal cutback

- =k =y =5

Jenis pengujian
Derajat curing, % penguapan minyak
Untuk pemeliharaan ( tambalan )

Untuk pelapisan
Jumiah tumbukan

Prosentase rongga dalam campuran

Prosentase rongga dalam agregat ( VMA)
Stabilitas ( N) Ib pada 25 C
Untuk pemeliharaan N (Ib)

Untuk pelapisan N (1b )

Kelelehan ( satuan unit 0,01 inch)
_Stabilitas sisa, 4 hari direndam pada 25 C

. Minimum ~ Maximum |
25
50
5
3 5
Lihat Gambar 3
2224 ( 500)
3336 ( 750)
8 16
75 )
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Gambar 3. Minimum rongga dalam dalam agregat ( Asphalt institute MS 14)
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BAB Il
HIPOTESA

Hipotesa dari pengkajian ini 1alah penggunaan Asbuton Murni Cair (cutback Asbuton)

dapat dipergunakan pada campuran beraspal dingin.

BAB IV
METODOLOGI

4.1 Kerangka pemikiran

Berdasarkan tujuan dan sasaran yang ingin dicapai dari pengkajian ini, maka kerangka
berpikir utama yang digunakan untuk kegiatan pengkajian ini adalah percobaan di
laboratorium, dengan melakukan pengujian terhadap mutu dari berbagai jenis Asbuton
Murni catr ( asbuton cutback), maupun kinerja dan campuran beraspalnya sendiri yang
menggunakan berbagai jenis asbuton cutback tersebut. Selanjutnya dilakukan dengan
analisa perbandingan membandingkan antara kinena asbuton murni cair dengan aspal
cutback dan aspal minyak, baik dan sifat sifat aspalnya sendin maupun sifat sifat

campurannya.
Kegiatan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah:
1) Kapan pustaka

2) Penyediaan bahan agregat dan aspal

3) Pengujian laboratonum terhadap sifat-sifat bahan sesuai dengan standar yang berlaku
seperti SNI, AASHTO, ASTM dii

4) Evaluasi kelayakan bahan

0) Pengujian karakteristik campuran beraspal yang menggunakan produk asbuton mumi
cair {cutback asbuton), serta aspal cutback yang berasal dan aspal keras pen 60 dan

aspal cutback yang berasal dan asbuton mumi yang dicampur kerosin.

6) Evaluasi kinerja campuran beraspal dingin dengan membandingkan karakteristik

masing-masing campuran teranadap spesifikasi yang berlaku.
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Kerangka berfikir untuk kegiatan tersebut diperlihatkan pada Gambar 4.

Lingkup kegiatan yang ditakukan pada kegiatan ini adalah sebagai berikut:
a. otudi Literatur
Studi literatur mencakup pemahaman tentang campuran beraspal dingin,
Khususnya campuran beraspal dingin yang menggunakan aspal cutback.
Selain itu juga mempelajari standar-standar dan tata cara perencanaan
Campuran serta krteria jenis aspal, persyaratan agregat dan kesesuaianya
dengan sifat campuran dingin. Pada tahapan ini juga akan dibuat formulir

formulir perencanaan campuran yang sesuai dengan aspal dingin khususnya

aspal cutback.

b. Survai Pendahuluan dan koordinasi dengan instansi terkait
Langkah ini dilakukan untuk mendapatkan data-data aspal dingin jenis
cutback, lokasi lokasi agregat yang sesuai untuk campuran aspal dingin ini di

beberapa lokasi. Pada tahapan ini, koordinasi dengan instansi terkait juga

dilakukan untuk mendapatkan informasi dan masukan mengenai jenis jenis

aspal yang mungkin untuk campuran beraspal dingin khususnya yang dibuat

dari asbuton .

c. Penyusunan konsep awal
Pada tahap ini dilakukan penyusunan konsep awal dalam bentuk bagan alir
dan seluruh kegiatan sehingga seluruh alur proses kegiatan dapat terencana
dengan baik. Pada tahapan ini perlu dilakukan koordinasi dengan pihak pihak
yang memungkinkan produk aspal cutback dari Asbuton disamping membuat
sendin aspal cutback dan campuran antara aspal keras dengan minyak ringan
di laboratorium Puslitbang Jalan. Dengan demikian akan didapat berbagai sifat

sifat aspal dan sifat sifat campuran, untuk selanjutnya dievaiuasi.

Pada tahapan ini akan dilakukan pengujian terhadap dua hal utama , yaitu :

— Sifar sifat aspal untuk campuran dingin.

Pengujian-pengujian ini, dilakukan terhadap sifat sifat aspal cutback yang akan
dipergunakan pada campuran beraspal dingin.

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui kesesuaian aspal yang akan

dipergunakan pada campuran tersebut sesuai dengan jenis dan grade aspal
cutback yang diinginkan, yaitu dengan jenis aspal cutback Medium Curing

dengan grade terteniu.
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Disamping iu juga dilakukan pengupan terhadap kandungan minyak ringan

yang ada dalam masing masing jenis dan grade aspal cutback tersebut, serta

hubungannya antara kekentalan ( viscosity ) dengan temperatur dan hubungan

antara persen minyak ringan yang terkandung dengan kekentalan ( viscosity)

pada temperatur 60 °C
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Gambar 4. Bagan alir kerangka berfikir dari pengkajian campuran dengan Asbuton

murnj
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- Analisa sifat sifat campuran beraspal dingin dengan menggunakan aspal
cutback dari Asbuton murni serta aspal cutback dari aspal minyak.

Pada tahap ini sifat sifat campuran akan dianalisa berdasarkan parameter

utama dan percobaan Marshall yang telah disesuaikan untuk campuran dingin

dengan aspal cutback.

Kegiatan tersebut untuk mengetahui sifat-sifat campuran, apakah baik atau

tidak baik, berdasarkan beberapa parameter yang digunakan untuk meilakukan

pentlaian karakteristik campuran beraspal dingin dengan menggunakan aspal

cutback.

Kegiatan survai lapangan

Pelaksanaan survai lapangan berupa pengumpulan contoh contoh agregat dan
aspal yang akan dipergunakan pada perencanaan campuran selanjutnya.
Contoh agregat yang diambil selanjutnya diperiksa di laboratorium untuk
melihat kesesuaainya dengan persyaratan yang ditentukan baik untuk agregat
kasar, sedang maupun agregat halus. Pengambilan contoh agregat dilakukan
dibeberapa tempat penghasil dan pemecahan agregat ( stone crusher), seperti
Subang, Sumedang, Cirebon.

Sedang untuk aspal cutbacknya sendiri dilakukan peninjauan dan pengambilan
ke tempat dimana aspal cutback diproduksi. khususnya aspal cutback dari
Asbuton murni. Untuk melihat kesesuaian dan sifat sifat aspal nya sendiri
dilakukan pengambilan beberapa jenis aspal cutback Asbuton murni. Sedang

aspal cutback dari aspal minyak juga dibuat dari aspal minyak Pen 60 ex

FPertamina yang di campur kerosin.
Hasil Pengujian laboratorium
Hasil pengujian laboratorium terhadap agregat, aspal serta campuran

beraspalnya didapat dari semua kegiatan pengujian laboratorium yang
dilakukan di Puslitbang Jalan dan Jembatan. Pengujannya sendiri dilakukan

mengacu pada ketentuan ketentuan standard yang berlaku untuk masing

masing pengujian bahan, misalnya SIN, AASHTO ataupun ASTM.

Analisa Data

Analisa data dilakukan terhadap agregat, aspal dan campuran yang dilakukan

pada percobaan ini, dengan membandingkan pada persyaratan persyaratan

yang ditentukan pada spesifikasi tertentu, misal persyaratan Asphalt Institute

untuk campuran dingin.

18




I

g. Pelaporan

Pelaporan ini dilakukan dalam 3 tahap yaitu, laboran awal, laporan kemajuan

pekenaan, serta laboran akhir. Dimana laporan yang sekarang ini merupakan
laboran akhir.

4.2 Lokasi
Lokasi untuk pengkajian kegiatan ini ialah
- Bandung
- Subang
- Sumedang
- Cirebon
- Indramayu
- Jakarta
- Pangkalpinang

4.3 Teknik Pengambilan data

Sebelum dilakukan pengambilan data hasil pengujian, terlebih dahulu dilakukan
pengumpulan data yang bisa memberikan indikasi awal dari kualitas bahan yang akan

dipergunakan, yang didapat dari sumber sumber laporan laporan sebelumnya.

Selanjutnya dari contoh bahan yang sudah diambil atau disiapkan, dilakukan

pengambilan data nya melalui pengujian pengujian laboratorium yang standard, baik

untuk agregat, aspal dan campurannya itu sendiri sesuai dengan parameter parameter

kualitas bahan yang ditetapkan.

Khusus untuk asbuton cutback, pengambilan data dilakukan atas beberapa macam
asbuton cutback dengan viscositas yang berbeda, disamping data cutback aspal minyak

dengan grade yang sama walaupun viskositasnya berbeda.

4.4 Teknik Analisis

Teknik analisis, dilakukan pada data hasil pengujian pengujian yang dilakukan di

laboratorium untuk pengkajian ini. Data yang didapat dari hasil pengujian dibandingkan

dengan persyaratan yang ditetapkan, apakah itu agregat, asbuton cutback maupun
campuran beraspalnya. Sebagai contoh, data dari hasil pengujian agregat dibandingkan

dengan persyaratan mutu agregat yang ditetapkan untuk campuran dingin. Sekiranya
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data agregat yang menunjukan mutu bahan tersebut tidak memenuhi dengan persyaratan
yang dunginkan, maka dilakukan pengujian agregat kembali pada contoh yang lainnya
sampat didapat agregat dengan mutu yang diinginkan.

Begitu juga untuk untuk campuran beraspal, data hasil pengujian dianalisa untuk
mendapatkan campuran yang memenuhi persyaratan parameter parameter campuran
yang ditentukan, dengan mencari nilai kadar aspal optimum terlebih dahulu berdasarkan

data yang ada, dan selanjutnya dibandingkan dengan persyaratan yang diinginkan.
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BAB V
HASIL PENGKAJIAN

Secara umum hasil pengkajian dapat dibedakan atas hasil pengujian agregat, aspal dan

Campuran beraspalnya serta analisa data baik agregat aspal maupun campuran

beraspalnya.

5.1 Hasil pengujian agregat

Dari hasil survai pendahuluan serta pengujian awal agregat yang diambil dari beberapa,
lempat seperti dari Leuwi Gajah, Bandung , kemudian ex P.T Adhi Karya Subang,
Cimalaka (Sumedang) dan lain lainya, diketahui agregat yang sesuai ialah ex P.T Adhi

Karya dari Subang. Selanjutnya agregat ex P.T Adhi Karya dari Subang dipergunakan
untuk pengkajian ini.

Walaupun dalam persyaratan agregat untuk campuran dingin tidak menyebutkan jenis-
jenis penyajian yang begitu lengkap misalnya, angularity, pipih dan lonjong namun dalam
pengujian agregat ini dilakukan pengujian agregat yang lebih lengkap sebagai mana
halnya untuk campuran beraspal panas pada spesifikasi umum bidang jalan dan
jembatan Divisi 6 Departeme » Pekerjaan Umum April 2005.

Hasil pengujian mutu dan gradasi agregat yang dilakukan terhadap agregat Subang ex
P.T Adhi Karya Subang terlihat pada Tabel 4, dan gambar 5 dibawah ini.

Gradasi dari agregat campuran yang dipilih untuk campuran dingin dengan aspal cutback
seperti terlihat pada Tabel 5 dan gambar 6 dibawah ini, dimana gradasi ideal diambil

sebagai gradasi untuk percobaan ini

Hasil pengujian agregat secara rinci dapat dilihat pada lampiran Mutu Agregat
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'No | Jenis Penguijian  Jemsagregat . Spesihikasi
. . Split | Screen AbuBatu Min | Maks
1 | Abrasi 1397 - - - 40
2 ! Impact - 12,96 : - - 25
'3 | Setara Pasir - . - | 6881 50 :
4 | Berat Jenis ; :
 Bulk 2632 | 2,635 2672 25 | -
; SSD 2,684 2,685 2719 25 | -
~ Apparent 2,776 2,772 2803 25 -
5 | Penyerapan 1,973 1,872 1,752 3
6 | Angularity halus g - - 50,3 . 45 -
7 | Angularity kasar 97,8/100 | 97,8/100 : - 97/100 -
'8 | Kelekatanthdaspal =~ - | 95 : . 95
"9 | Pipih danlonjong(1:5) = 581 | 4,21 : o 10*
10 | Analisa saringan (mm) % Lolos
f %" (19mm) 100,0 | - - i - -
: 147 (12, 7mm) 35,3 100,0 : .- -
| 3/8” (9,5mm) 5,2 78,9 100,0 = - .
# 4 (4.75mm) 2.4 17.7 992 - | -
# 8 (2.36mm) 1.6 2.6 850 = - | -
# 16 (1.16mm) 12 | 21 56,6 -l -
#30 ( 11 1 1,9 38,7 - -
# 50 (0.300mm) 10 | 1.7 | 296 S
# 100 (0.150mm) 09 ! 15 1 235 - -
#200 (0.074mm) 09 | 15 | 197 s & @ |
5 | -

"Catatan * Dalam Campuran

1 ()
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Tabel 4. Ringkasan hasil pengujian agregat

GRAFIK ANALISA SARINGAN AGREGAT
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Tabel 5. Gradast agregat campuran

_ukuran saringan (mm) |19 1127 475 [236 |03 |0075

Spesifikasi gradasi ~ Prosen lolos (%)

e Ly

Batasaes 100 100 70  [55 20 [9

“Batas bawah e 1,“400 }..90' B T s s b

100 |95 575

— - — — .- ar o —— —_— —_——— s —

(Gradasi ideal 140

f
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G&mbar 6. Gradasi agregat campuran dingin

5.2 Pengujian aspal
Pengujian aspal dilakukan terhadap sebanyak 6 ( enam ) grade asbuton cutback (
asbuton murni cair ), sebagai mana tertera pada dibawah ini-.

- Aspal ABT

- Aspal ABZ2

- Aspal AB3

- Aspal AB 80/20

- Aspal AM 85/15 L

- Aspal AB 79/21 L

AB1, AB2, AB3, menunjukkan aspal cair yang diolah langsung dari tempat pengolahan

asbuton murni, dengan cara pengolahan yang berbeda beda, sedang AB 80/20K
menunjukkan aspal ekstraksi dari asbuton murni yang dicampur kerosen dengan

perbandingan 80% aspal ekstraksi dan 20% Kerosin, di tempat pembuatan aspal

tersebut di Pangkalpinang

Sedangkan AM 85/15 L, ialah aspal minyak pen 60 yang ditambah dan di campur kerosin

dengan perbandingan 15% kerosin dan 85% aspal minyak di laboratorium. Begitu juga
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dicampur di laboratorium Pusat Litbang Jalan dan Jembatan.

Br9/21 K ialah aspal ekstraksi asbuton murni 79% dicampur 21% kerosin yang

Pengujian dilakukan terhadap contoh cutback aspal yang masih fresh, kemudian yang

telah mengalami destilasi serta yang telah mengalami proses RTFOT, dengan jenis

pegupian untuk cutback aspal yang masih fresh antara lain ialah viskositas, berat jenis.

ik nyala, destilast. Sedangkan terhadap sisa destilasi cutback aspal serta contoh yang

telah mengalami pengkondisian RTFOT.

Hasil pengujian aspal tersebut diperlihatkan pada Tabel 6 dibawah ini.

Tabel 6. ngkasan hasil penguuan aspal cutback

No | Pengujian | AB1 | AB2 AB3 Aaeoxzo AM 85/15 | AB79/21L
1 | Visc(60) (cst) 834 1269 2063 936 . |1225 11190
2| Viscositas (cst) I S o
N 60 | 834 11269 | 2064 936 1225 LA
| 90 {218 [357  |2971 272 | 283 12905
120 | 81 108 78 69 130 90
b 130,69 1/33 |63 -5 112 R
a 150149 |54 1386 41 160 . - S
3 | Kandungan a'r EEE R R i e | _;_ R _
4 | BJ _ 10984 | 1.018 {___1 01 0979 097 0961
_ 5 [ka Nyala 176 | 108 !_123 102 | 110 108
6 fKadar air | . | - - , -
7 | Destilasi L o
[ Tetes Pertama 246 | 272 282 240 223 210
2250 |0 0 5 185 11
N ___ 26016 0 o 125 13833 287
) 315,156 265 |23 60 796 | 622 |
i 360|100 | 100 100 1100 100|100
| Sisapada360 | 843 827 |868 806| 8657838
, Pengujian sisa 7
g
PR o M g deStllaSI _ A e _ T | B 1 . I
| *Penetrasi 1235 1145 1176 | o7 209 143
| *Daktilitas  >140 |[>140 | >140 >140 | >140 > 140
. *Berat Jems 1 043 1 06 - 11.048 . 1.05 - 1.035 106
*Kelarutan ~ |995 (9992 |9955 9965 | 99.65 99.57
| g Pengujian setelah
RTOF B B
*kehilangan berat | 1288 |[16.77 (1265 |2158 11468 194
*Berat Jenis | 1.04 11.058 | 1.042 |1.054 |1.04 1.065
*Penetrasi 1166 | 81 1107 45 175 118
* Titik Lembek 42 46.4 | 45.6 53 38.6 69.2
* Daktilitas >140 |[>140 | > 140 > 140 > 140 > 140
10 | Temp Campuran 96 - 107
11 |Temp Pemadatan |  {90-8 | ] )
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5.3 Pengujlan campuran beraspal dingin

Pengujian campuran beraspal dingin dilakukan untuk dua jenis kegunaan campuran itu

sendir, yaitu
- Untuk kegunaan sebagai lapis tambah

- Untuk kegunaan sebagat tambalan yang campuranya disimpan terlebih dahulu
5.3.1 Pengujian campuran beraspal dingin sebagati lapis tambah

a) Pengujian Marshall

Pengujian campuran beraspal dingin dengan cutback aspal untuk lapis tambah, dilakukan
dengan menggunakan metoda Marshall pada berbagai kadar cutback aspal. Pada saat
pencampuran, aspalnya diusahakan mempunyai viskositas sekitar 170 + 20 centistokes,
sedangkan saat pemadatan temperaturnya diusahakan mempunyai viskositas sekitar 280

+ 30 centistokes, dengan catatan kadar minyak ringanya sudah menguap 50 %.

Pengujian ini dilakukan pada enam jenis aspal diatas, yaitu:
- Aspal ABT

- Aspal ABZ

- Aspal AB3

- Aspal AB 80/ 20
- Aspal AM 85/15L
- Aspal AB79/21L

Dan pengujian Marshall yang dilakukan pada setiap jenis aspal yang dicoba, di cari sifat

sifat campurannya sendirn, seperti :
- Prosen rongga udara dalam campuran ( VIM)

- Prosen rongga dalam aggregat ( VMA)
- Stabilitas

- Kelelehan ( flow)
- Stabilitas sisa (% stabilitas asli)

Yang selanjutnya ditentukan kadar aspal optimum dan setiap campuran tersebut, dimana

karaktenstik campuran tersebut memenuhi besaran parameter parameter campuran yang
diinginkan.

Kritena yang diambil untuk perencanaan campuran dingin ini, mengacu pada ketentuan

dari Asphalt Institute MS 14, sebagai mana diperlihatkan pada Tabel 7.
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Tabel 7. Kriterian perencanaan campuran dingin untuk pelapis ulang.

—_—— FIL e I T W - ———

'No Jenis penguijian Minimum | . Maximum
1 %minyak yang menguap 50
-2 Jumiah tumbukan 79
3 “%Rongga Udara dalam Campuran 3 5
(VIM Void in Mix)
4 Rongga dalam Campuran - 14
agregat (VMA)
5 Stabilitas (Lb) 750
Kelelehan (mm) 2 4
Stabilitas sisa (%) 75

N e T

Haslil pengujian Marshall untuk campuran dengan aspal AB1 di tampilkan pada gambar 7
dan rinciaan dapat dilihat pada lampiran pengujian Marshall  begitu juga hasil pengujian
Marshall untuk campuran dengan aspal AB2, AB80/20, AM85/15, AB79/21, dapat di lihat
pada gambar 8, gambar 9, gambar 10 dan gambar 11 dengan rincian hasil pengujian

dapat dilihat pada lampiran pengujian Marshalt.

b) Pengujian Stiffness Modulus campuran untuk pelapisan ulang

Setelah mendapat proporsi campuran serta kadar aspal optimum dari setiap campuran
beraspal dengan berbagal jenis aspal cuttback,dilakukan pengujian Stiffness Modulus
pada setiap kadar aspal optimumnya dengan temperatur pengujian yang berbeda yaitu,
20°C,25°C,35°C dan 45°C dengan waktu pembebanan sekitar 120 mili secon. Penguijian
dilakukan pada benda uji yang berumur sekitar 18 jam setelah pemadatan dan

dikeluarkan dan mold Marshall.Hasil pengujian Stiffness Modulus diperlihatkan pada
Tabel 8

c) Pengujian Ketahanan Pelepasan Butir Dengan Metode Cantabrian Untuk

Campuran Pelapisan Ulang

Untuk mengetahui ketahanan terhadap pelepasan butiran pada campuran bagi pelapisan
ulang ini dilakukan pengujian Cantrabrian untuk benda uji yang dibuat dengan alat
Marshall pada kadar aspal optimum. Pengujian ini dilakukan dengan meletakan benda uji
pada alat Los Angles Abrasion yang selanjutnya diputar selama 500 putaran tanpa
menggunakan bola-bola besi yang biasanya dipergunakan untuk pengujian Abrasi
Agregat.

Pada setiap 50 putaran pengujian, berat contoh dikeluarkan dan ditimbang hasilnya

sehingga bisa mengetahui jumiah atau prosentase butiran yang lepas. Selain campuran

beraspal dingin untuk pelapisan ulang campuran ini, juga pada contoh hasil pemadatan
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4 ) Ry f3 [} R R{l i)
Kadar Cutback Mix (%) _ :
4.0 50 6H 4 7.0 w0 Y ()
hadar Cutback Mix { %}
RESUME CAMPURAN
MC 800 ( AT - 300
e 2 -
NO PARAMETER | HASI, ——yaraian SATUAN
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1 : -
| [KAO Terhadap Agregat 6.79 ] %
2 |KAO Terhadap Campuran| 6,38 %%
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4 VMA 17.41 i 4 : %%
S ViM 4,37 3 5 %
6 |STABILITAS 1245 56| 227 Kg
7 NEDETEHAN 4.0 2 4 Am
! STARBIHITAS SISA 78,75 75 Do
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!
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E
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1 N £ 7.0 B () G
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S Y 54 (v 4 710 ® i) PEY
hadar C uthack M { %4 )
RESUME CAMPURAN
MC 800 ( AEB. 80/20
)
ersyaratan
NO PARAMETER HASIL :_Wlm I Toix SATUAN
| {KAQO Terhadap Agregat 7.66 %
2 |KAQO Terhadap Campurg 7,15 %
3 ]KEPA DATAN 2,344 Gr/cc
4 VMA 17,57 | 4 %
5 IVIM 3,50 3 3 %%
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CAMPURAN DINGIN
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RESUME CAMPURAN
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NO PARAMETER HASIL |—rsyaratan SATUAN
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l iK.f'\()"l"crhadap Agregat “8,30-“ ] * 1 "‘?f’h B
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4 IVMA 1,83 1 4 - %

s |vim 307 | 3 | s

6 |STABILITAS 1588.46] 227 | kg

7 IKELELEHAN 5,85 Z 4 Mm

8 ISTABHITAS SISA 716,56 75 %o
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Marshall yang menggunakan aspal minyak Pen 60 Asbuton murni tipe1 dan Asbuton

murni tipe2 (yang dilaksanakan dengan metode campuran panas) dilakukan pengujian

Catabrian dengan metode yang sama. Hal ini dimaksudkan agar ada gambaran

ketahanan pelapisan butir dan campuran dingin dengan cutback dan campuran beraspal

panas. Hasil pengujian Cantabrian pada campuran dingin dengan cutback untuk

pelapisan ulang dan untuk campuran panas ditunjukan pada Tabel 9

Tabel 8 Hasil Pengujian Shiffness Modulus Campuran untuk Pelapis Ulang

——

—rr—

e

g No Jenis Temperatur | Waktu Pembebanan Modulus
| Campuran | Pengujian (°C) ~ (mili secon) (Mpa)
| 20 113.2 1225
i 25 120.0 1095
al ) el 35 108.0 402.3
IF 45 | 111.4 2591
| 20 113.4 864.3
; 25 120.2 665.2
i - | A 35 109.8 239.1
I T . 4 b 114 T
. ? 20 | 120.4 1469
; 25 117.4 1317 |
¢ | JONER 35 107.8 466.2
; | 45 110.0 303.8
. ii 20 112.0 | /899
5 25 122.8 8104
o1 AMBIL 35 119.8 26438
. 45 | 984 o 1952
20 121.6 1828
!a | ZD | 117.0 | 1428
Bl B ai b 35 | 108.4 519.7
L S S - | 1094 230.9
Tabel 9 Hasip Cantabrian untuk campuran dingin pelapis ulang
Jumlah - - e _ . 7 Lepas - ALBS,. 55 — _A,,é_?gf___m _
Putaran AMBS/15 AB2 TN R ~)
g ] - AW TR Y it AP
50 .031 0.42 0.32 0.39 0.49
100 0.68 0.68 0.76 1.07 0.96
150 1.17 0.88 1.20 1.42 1.64
200 1.31 1.04 1.58 1.68 1.98
250 1.54 "; 1.26 2.07 2.00 2.40
300 1.77 1.4 2.27 2.34 2.83
350 1.77 | 1.63 2.45 2.3 3.13
400 2.01 ' 1.76 2.56 3.16 3.45
450 2.20 192 275 3.36 3.70
500 231 237 3.05 365 | 408
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Disamping pengujian Cantabrian untuk campuran dingin, juga dilakukan pengujian
cantabrnan untuk campuran beraspal panas, yaitu aspal panas dengan aspal minyak pen
60, asbuton murni tipe 1 dan asbuton murni tipe 2, yang dimaksudkan untuk

perbandingan. Hasil pengujian diperlihatkan pada Tabel 10.

Tabel 10 Hasil pengujian Cantabrian untuk campuran panas /pelapis ulang

j o | % Lﬁepas |

| Jumlah Putaran Asmin pen 60 | Asbuton mumi 1 Asbuton mumi 2

| 0 0.00 0.00 0.00
50 0.77 1.34 1.25
100 1.49 3.07 2.64
150 2 .07 5.07 4.34
200 2l 5.63 6.45
250 3.40 711 7.92
300 4.26 9.14 8.90
350 4 85 10.49 9 58
400 5.35 11.85 10.91
450 5.64 12.42 11.60

i 500 | 6.78 | 1417 12.98

9.3.2 Pengujian campuran beraspal dingin untuk tambalan

a) Pengujian Marshall

Pengujian campuran beraspal dingin untuk tambalan atau campuran yang disimpan dulu
sebelum dipergunakan, dilakukan dengan menggunakan metoda Marshall untuk aspal
cutback. Pada pengujian ini serupa dengan pengujian untuk pelapisan ulang, dimana

pencampuran dilakukan saat aspal mempunyai viskositas sekitar 170 + 20 centistoks dan

pemadatan juga pada temperatur dimana viskositas aspal sekitar 280 + 30 centistoks.

tetapi saat pemadatan kadar minyak yang ada dalam cutback aspal sudah diuapkan
sebesar 25 %. . Pengujian ini dilakukan pada lima jenis aspal diatas, yaitu:

- Aspal ABT

- Aspal ABZ2

- Aspal AB 80/ 20

- Aspal AM 85/15L

- Aspal AB79/21L

Dan pengujian Marshall yang dilakukan pada setiap jenis aspal yang dicoba, di cari sifat
sifat campurannya , seperti :

- Prosen rongga udara dalam campuran ( VIM)

- Prosen rongga dalam aggregat { VMA)
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- Stabitas

- Kelelehan ( flow)

- Stabilitas sisa (% stabilitas asli)

Yang selanjutnya digunakan untuk menentukan kadar aspal optimum dari setiap

campuran tersebut, dengan mengacu pada batasan-batasan sebagai berikut ini:

Tabel 11 Kriteria perencanaan campuran dingin untuk tambalan.

' No Jenis penguijian Minimum Maximum
] YoMinyak yang menguap 25

2 Jumlah tumbukan fis

3 %Rongga Udara dalam Campuran 3 5
| (VIM Void in Mix)

4 Rongga dalam Campuran 14

agregat (VMA)

5 Stabilitas kg, (Lb) 221 (500)

6 Kelelehan (mm) i 4

7 Stabilitas sisa (%) 15

Hasil pengujian Marshall untuk campuran dengan aspal AB1 di tampilkan pada gambar
12 dan rincilaanya dapat dilihat pada lampiran pengujian Marshall. Begitu juga hasil
pengujian Marshall untuk campuran dengan aspal AB2, AB80/20, AM85/15 AB79/21.

dapat di lihat pada gambar 13, gambar 14, gambar 15 dan gambar 16 dengan rincian

dapat dilihat pada lampiran pengujian Marshall.

b) Pengujian Stiffness Modulus campuran untuk tambalan

Setelah mendapat proporsi campuran serta kadar aspal optimum dari setiap campuran
beraspal dengan berbagai jenis aspal cuttback, dilakukan pengujian Shiffness Modulus
pada setiap kadar aspal optimum dengan temperatur pengujian yang berbeda yaitu,
20°C,25°C,35°C dan 45°C serta waktu pembebanan sekitar 120 mili second. Pengujian
dilakukan pada contoh yang berumur sekitar 18 jam setelah pemadatan dan dikeluarkan

dan mold Marshall. Hasil pengujian Stiffness Modulus diperfihatkan pada Tabel 12
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6 |STABILITAS 1167.91| 227 K.
7 |KELELEHAN 380 | 2 4 Mm
8 |STABILITAS SISA 7804 | 75 %
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_ Min Ma:f
I ‘KA() lTerhadap Agregat ! 8.6 | ] %o
2 |KAO Terhadap Campurd 8,00 -- : %0
3 KEPADATAN 2257 - (ir/cce
4 {VMA 21.54 | 4 = %o
5 |VIM 4.1] 3 l 5 %
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Tabetl 12 Hasil Pengujian Stiffness Mcdulus Campuran untuk tambalan

T %

Nc’)"”g Jenis | Temperatur | Waktu Pembebanan %"""ﬁ‘adu‘iué
| Campuran | Pengujian (°C) = (milisecon) = (Mpa)
5 20 88.6 2910
:: 25 86.8 . 286.2
S 35 " 88 4 1261
! 45 744 1 1081
20 88.2 197 1
l | 25 89.0 201.9
| 3 AB80/20 - e T
: Lo 4 73.8 1114
; ‘ 20 87.0 2515
25 88.4 247 1
. daaa o 35 87.0 116.9
L .\ 4 4 aI50 | 1088

c) Pengujian Ketahanan Pelepasan Butir Dengan Metode Cantabrian Untuk
Campuran tambalan

Untuk mengetahui ketahanan terhadap pelepasan butiran pada campuran untuk tambalan

vang disimpan terlebih dahulu, tni dilakukan pengujian Cantrabrian untuk benda uji yang

dibuat dengan alat Marshall pada kadar aspal optimum. Pengujian 1ni dilakukan dengan

meletakan benda uji pada alat Los Angles Abrasion yang selanjutnya diputar selama 500

putaran tanpa menggunakan bola-bola besi yang biasanya dipergunakan untuk pengujian

Abrast Agregat.

Pada setiap 50 putaran pengujian, berat contoh dikeluarkan dan ditimbang hastinya
sehingga bisa mengetahui jJumlah atau prosentase butiran yang lepas. Selain campuran
beraspal dingin untuk pelapisan ulang campuran ini, juga pada contoh hasil pemadatan
Marshall yang menggunakan aspal minyak Pen 60 Asbuton mumni tipe1 dan Asbuton
mumi tipe2 (yang dilaksanakan dengan metode campuran panas) dilakukan pengujian
Catabnan dengan metode yang sama. Hal ini dimaksudkan agar ada gambaran
ketahanan pelapisan butir dan campuran dingin dengan cutback dan campuran beraspal
panas. Pengujian Cantabrian dilakukan pada benda uji yang berumur sekitar 18 jam
setelah pemadatan dan keluar dan mold Marshall. Hasil pengujian Cantabrian pada
campuran dingin dengan cutback untuk tambalan ulang dan untuk campuran panas
ditunjukan pada tabel 13 dan tabel 14.
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4

Jumiah . . MHwlepas
Putaran AM 85,15  AB79/21 AB1 ABB0/20
0 0.00 0.00 0.00 0.00
50 0.05 0.06 J.66 0.06
100 0.05 0.09 0.67 0.08
150 0.05 0.13 0.67 0.11
200 0.08 0.17 0.73 0.17
250 0.13 0.18 0.76 0.19
300 0.15 0.24 0.78 0.24
350 0.19 0.29 0.90 0.27
400 0.31 0.35 0.95 0.39
450 | 0.35 0.37 - 1.00 0.41

500 043 052 106 | 044

. . i} i ' e Ar- o -3
I ST PN G — " PR N S I SR, JP, 4,8, T . S Pl _ W

e L L

— iy

Tabel 14 Hasil pengujian Cantabrian untuk campuran beraspal panas

. ~_Hlepas
| v Futaran asmin pen 60 | asbun murni 1 | Asbun murm 2
0 000 0.00 0.00
50 | 077 1.34 * 1.25
100 | 1.49 3.07 1 2.64
150 2.07 5.07 | 4.34
200 | 2.57 5.63 ’ 6.45
250 i 3.40 '! 711 7.92
| 300 | 4 26 i 9.14 | 8.90
‘ 350 4 .85 f 10.49 ' 3.58
? 400 5.35 11.85 10.91
450 564 12.42 11.60
00 1 678 | 1417 1298 )

5.4 ANALISA DATA
5.4.1 Aspal Cutback

Dari hasil pengujian aspal cutback yang telah dilakukan, lima dari enam jenis aspal
tersebut mempunyai viskositas yang sesuat dengan MC 800 dimana viskositasnya antara

800 — 1600 cst, sedangkan satu Jenis aspalnya yaitu AB3 mempunyai viskositas yang
lebih tinggi diluar dari viskositas MC 800 sebagai mana terlihat pada table 15.
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Tabel 15. Ringkasan hasil pengujian aspal cutback

Aspal Cutback MC-800

- No | Pengujian

‘ | AB1 | AB2 | AB3 |ABB0/20 | AMBS5/15L | AB7921L | min | mak

Visc(60) (cst) 834 1269 2063 936 1225 1190 800 | 1600

1
2 | Viscositas (cst

s —— gl s e e — e ——— et = — -.-.-r—u-1|-r—...-..-nu -
— s ——— e ———

60 834 1269 2064 936 1225 1190 30 120

90 218 30/ 297.1 272 283 290.5

1200 | 81 | 108 78 69 130 90

130 e SO UL 58 112 72
- 150 49 | 54 36 | 41 | 60 44 i i

R L e e s TR 4 STTRLLELSELE LB Bk B L B T A A L T e ST, I ol "L el

'3 BJ | 0984 | 1018 | 101 | 0979 0.97 0961 -

4 Titik Nyala 126 | 108 o

5 Destilasi 0.2

From e s T T Tttt — —_ = 1= e e i

. '
f— —— e e .__r_. ¢ m s ——— - —_— —— et — B T T i TLTE E = oy T a8 B e s - e it . e | e it s e %.._, —_— - r
'

'

| Tetes Petama | 246 272 | 282 240 223 | 210
225 | 0 0 0 5 185 11 f

}. e e o R = [araritisrntony suaniey. guiy Wi e
I

315 5-156 | 9-265 | 6-(23) | 60 | 796 622 | 45 | 80
| 360 ; :i%l 34 -100 | 26 - 100 100 100 100 75
|, Sisapadad60 | 843 | 827 | 868 | 806 | 85 | 7838 |
- Pengujian sisa | | |
_destilast

|
!
IS S -

~;  Daktlitas + >140 = >140 = >140 | >140 | .
tBeratJE_BE’HS 1043 . 1 .06 1 .048_ 105 1.035 r 1.06

PR 5 e w5

Ke aan | oy b S L &N [y ] .
Pengujtan |

| setelah RTOF |

CRTFOT | 1288 | 1677 | 1265 | 2158 14.68 19.4
| *BJ | 104 | 1.058 1042 | 1054 104 1065
B B e e = IR
T T B L s T B
* Daktilitas >140 | >140 | >140 | > 140 >140 | > 140

8 Temp Camp 100 106 95 110 104

S Temp Pemadtn 118 115 140 122 124
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Hasil pengujian titik nyala menunjukan bahwa semua titik nyala dan aspal-aspal cutback

tersebut diatas 66° yaitu diatas batas minimum untuk titik nyala aspal cutback MC 800,
MC 300, maupun MC 250

Kadar air dan hasi pengujian menunjukan 0 (nol) dan ini memenuhi atau masih dibawah
persyaratan kadar air yang di ijikan (0,2%) dan jenis aspal cutback medium curing (MC
800) maupun dari aspal cutback medium curing lainnya seperti (MC 300,MC 700 MC
250,maupun MC 3000)

Hasil destilasi aspal cutback menunjukkan adanya jumlah destilasi dari jenis cutback AB1,
ABZ2, dan AB3 pada temperature 315 diluar dari batasan AASHTO. tetapi sisa destilasi
pada temperature 360 °C untuk semua jenis aspal tersebut masih lebih besar dari 75%
sebagaimana yang disyaratkan untuk MC 800 menurut AASHTO.

Sifat-sifat residu aspal cutback dari aspal yang dipergunakan pada percobaan ini baik dari

daktilasi, maupun kelarutan memenuhi ketentuan aspal cutback medium curing termasuk
MC 800.

Berdasarkan hasil pengujian secara keseluruhan viskositas jeni-jenis aspal yang diuji ini
hampir memenuhi  aspal cutback MC 800 kecuali aspal cutback AB 3. dikarenakan

viskositasnya yang lebih tinggi dari 1600 cst, walaupun residu destilasi sampai 360°C

semuanya memenuhi persyaratan.

5.4.2 CAMPURAN BERASPAL DINGIN

a) Sifat parameter Marshall campuran beraspal dingin untuk pelapis ulang

Dan hasil pengujian yang telah dilakukan terhadap campuran beraspal dingin untuk
pelapisan ulang hampir semua jenis campuran, memenuhi persyaratan yang ditentukan
menurut Asphalt Institut MS 14, sebagai mana dicantumkan pada Tabel 16, kecuali untuk

campuran AM85/15 dikarenakan kelelehanya yang masih terlalu tinggi.

Tabel 16 Ringkasan hasi pengujian Marshall untuk campuran pelapisan ulang.

3 _ Hasil penqulan Syarat
No | Parameter | AB1 | AB2 | AB80/20 | AM85/15 | AB79/21 | Min | Maks
1 | Aspal Opt, thd | 6,81 | 8,1 7,7 8,4 8.6 - -
agregat,% B - _
2 | Aspal Opt, thd camp {64 |75 7,2 7.8 8,0 : -
%
3 |Kepadatan,gricc 233 123 |23 |23 12,3 | - -
4 | VMA, % ] 17,4 1192 [17,6 199 204 14 |-
5 |VIM, % 44 140 |36 3.9 13,9 13 |5
6 | Stabilitas, kg 124511281 | 1378 | 1584 112325 [335 |
7_|Kelelehan,mm |40 [347 |23 59  [36 |2 |4
8 | Stabilitas sisa,% | 78,8 | 90.0 50,7 76,6 846 75 |-

43




Hal ini mungkin karena aspal jenis ini mempunyai sifat yang lebih lembek dibandingkan
aspal lainnya. Sedangkan untuk kadar aspal optimum terhadap campuran berkisar antara
6.4% sampal dengan 8%.

Stabilitas dari campuran beraspal dingin untuk pelapisan ulang ini jauh lebih tinggi dart
persyaratan menurut Aspalt Institue (MS-14), hal in diperkirakan darn gradasi campuran

agregat yang bersifat rapat dan interlocking yang sangat baik. Hal ini di tunjang oleh sifat

angularity agregat kasar maupun angularty agregat halus yang mempunyai nilai yang
cukup tingg.

Begitu juga stabilitas sisa dan semua jenis campuran yang telah di rendam selama 4x24
jJam pada temperature 25°C semuanya masih diatas nilai minimum 75%.

Rongga dalam campuran (VIM) dan rongga dalam agregat (VMA) dari semua jenis
campuran semuanya memenuhi persyaratan Aspalt Institue MS 14 1ni.

Untuk memudahkan melihat parameter sifat-sifat campuran terhadap persyaratan Aspailt

Institue MS 14, berikut ini disajikan dalam bentuk diagram sebagai mana terlihat pada

gambar 17
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Gambar 17 Nilai parameter-parameter campuran terhadap persyaratn Aspalt
Institue MS 14

b) Ketahanan Terhadap Pelepasan Butir Dari Campuran Dingin Untuk Pelapis Ulang
Dan hasil pengujian Cantabrian sebagai mana ditunjukan pada gambar 18, pelepasan
butir yang paling tinggi ialah dari campuran AB 79/21 sebesar (4.08%) sedangkan yang
paling rendah ialah campuran dengan jenis aspal AM 85/15(2.31%), sebagi pembanding
disajikan pula ketahanan terhadap pelepasan butir dari campuran beraspal panas yang
menggunakan asbuton murni dan aspal pen 60. Dilihat dari persentase butiran yang
lepas, maka banyaknya butiran yang lepas pada campuran dingin dengan aspal cutback
lebih rendah sekitar 4 % - 10 % dibanding terhadap campuran beraspal panas dengan
asmin dan asbuton mumi.

Dan perbandingan ini terlihat bahwa ketahanan terhadap pelepasan butir yang diuiji
dengan cara catrabrian, menunjukan bahwa campuran dingin mempunyai ketahanan
terhadap pelepasan butir lebih baik disbanding campuran beraspal panas baik yang

menggunakan Asbuton murni maupun aspal minyak.
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Pertu dikemukakan bahwa benda up campuran dingin yang akan diuji dengan metode

catabnan in, berumur sekitar 18 jam setelah pemadatan dan pengeluran benda uji dari

mold Marshall, yang selanjutnya disimpan dalam suhu ruang.

Ketahanan pelepasan butir campuran

Ketahanan Pelepasan butir campuran beraspal

R % Lepas AB2
% Lepas ABBO/20

Jumlah putaran | 77 @ % Lepas AMBN/15

| - % Lepas AR1
| - E % Lepas AB79/21
 ASBUNMURMI 2 s ka5
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Gambar 18 . Grafik ketahanan pelepasan butir campuran dingin dan campuran panas

c) Stiffness Modulus Camg.uran Beraspal Dingin Untuk Pelapis Ulang

Dan hastl pengujian Stiffness Modulus yang dilakuan dengan alat UTM pada temperatur
pengujian 20°C,25°C ,35°C serta 45°C terlihat penurunan nilai stiffness sejalan dengan
naiknya temperatur pengujian.

Stiffness Modulus yang paling tinggi padea temperatur pengujian 25 C ialah pada
campuran dengan aspal cutback AB 79/21 sedangkan yang paling rendah ialah campuran
dengan aspal cutback AM 85/15.

Pada temperature pengujian 45°Stiffness Modulus dan campuran beraspal turun menjadi
24%, 33%, 23%, 25% dan 16% nya dan nilai pada pengujian pada 25°C, masing masing
untuk aspal AB1,AB2,AB80/20,AM85/15 AB79/21L.

Prosentase penurunan terbesar tenadi pada campuran dengan aspal AB/79/21L,

sedangkan yang paling kecil penurunannya pada campuran dengan aspal AB2. Garfik

penurunan Stiffness Modulus masing-masing campuran terhadap temperatur pengujian

disajikan pada gambar 19
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Gambar 19 Hubungan antara stiffnress modulus dengan temperatur pengujian,

untuk campuran bagi pelapisan ulang

d) Campuran Beraspal Dingin Untuk Tambalan

Dan hasil pengujian yang telah dilakukan terhadap campuran beraspal dingin untuk

tambalan atau yang disimpan terlebih dahulu sebelum dipergunakan, hampir semua jenis

campuran, memenuhi persyaratan yang ditentukan menurut Asphalt Institut MS 14,

kecuall kelelehan untuk ¢ mpuran AM 85/15L yang terlalu besar, sebagai mana

dicantumkan pada Tabet 17

Tabel 17 Rekapitulasi hasi pengujian Marshall campuran beraspal dingin untuk

tambalan
" _______Hasil pengujian | Syarat

No | Parameter 'AB1 | AB2 | AB80/20 | AM85/15L | AB79/21 | Min | Maks
1 | Aspal Opt. thd \ | o - -

agregat,% 1692 | /26 | 7383 | 341 |86 |
2 | Aspal Opt, thd - -

camp % 650 @ 680 | 7.30 7.80 8,0 )
3 | Kepadatan, gricc | 2,32 2310 t+ 21308 2.277 |23 - -
4 | VMA, % 18.15| 18.74 19.13 2072 | 215 14 |-
5 [VIM, % [429 | 45 3.95 398 [411 |3 |5
% | Swbitas kg 11168 5o | 1245 | 13os. (1130 |2ms|
7 | Kelelehan, mm 3.89 3.82 3.37 5.84 3,59 2 4
8 | Stabilitassisa, % |7804' 8926 | 8943| 7631 (831 |75 |-

Campuran yang tidak memenuhi persyaratan tersebut ialah pada nilai kelelehan dari

campuran 15Kr 85AC. Hal ini masih memungkinkan dengan merubah gradasi campuran
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atau menaikan nilai viskositas dari aspal cutback tersebut. Sedangkan untuk kadar aspal
optimum terhadap campuran berkisar antara 6.4% sampai dengan 8%.

otabilitas dari campuran beraspal dingin untuk tambalan ini ini jauh lebih tinggi dari
persyaratan menurut Aspalt Institue (MS-14) yaitu minimum 225 kg.Hal ini diperkirakan
dari gradasi campuran agregat yang rapat serta sifat saling mengunci atau Interfocking
yang sangat batk. Hal ini di tunjang oleh sifat angularity agregat kasar maupun angularity
agregat halus yang mempunyai nilai yang cukup tinggi.

Begitu juga stabilitas sisa dari semua jenis campuran yang telah di rendam selama 4x24

jam pada temperature 25°C semuanya masih diatas nilai minimum 75%, dengan nilai

stabilitas sisa terendah dari campuran AB 1, sebesar 78.04% .

Rongga dalam campuran ( VIM ) dan rongga dalam agregat ( VMA ) dari semua |enis
campuran semuanya memenuhi persyaratan Aspalt {nstitue MS 14 ini.
Untuk memudahkan melihat parameter sifat-sifat campuran terhadap persyaratan Aspalt

Institue MS 14 berikut ini disajikan diagram sebagai mana terlihat pada gambar 20
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Gambar 20 Nilai parameter-parameter Marshall dari campuran untuk tambalan

Selain dilakukan pengujian Marshall pada contoh yang mengalami penguapan kandungan
minyaknya sebesar 25 % nya, juga dilakukan pengujan serupa untuk campuran beraspal
MC 300 tanpa penguapan minyak ringannya terlebih dahulu, namun campuran dibiarkan
3 ( tiga ) han baru kemudian dilakukan pemadatan dan analisa karaktenstik Marshall nya.
Hasil dan pengujian dengan cara ini, ditunjukkan pada Tabel 18

Terlihat disini, bahwa siftat campuran yang diberlakukan seperti ini, mengalami penurunan
sifat parameternya, yaitu pada VIM serta stabilitas nya. Hal ini akan mengurangi kekuatan

dan campuran tersebut.
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Tabel 18 Rekapitulasi hasi pengujian Marshall campuran beraspal dingin untuk
tambalan, yang disimpan 3 hari

Campuran Syarat
No | Parameter AB1* | AB1 Mm Makﬁ
1 | Aspal Opt, thd agregat,% |60 |6 - =
(2 |AspalOpt.thdcamp%  |566 |566 - |-
N Kepadatan gr/cc 1247 1229 - -
4 |[VMA% 1227511845 | 14 ﬁ
5 | VIM, % - 11521660 '3 |5
6 | Stabilitas, kg =~ 328 | 1163 225 |
7| Kelelehan, mm 1449 [ 356 2 4

“Catatan: AB1* Campuran ditumbuk setelah disimpan 3 hari
AB Campuran ditumbuk langsung

e) Ketahanan Terhadap Pelepasan Butir Dari Campuran Dingin Untuk Tambalan

Dan hasil pengujian Cantabrian sebagal mana ditunjukan pada gambar 21, pelepasan
butir yang paling tinggi dari Campuran untuk tambalan, terjadi pada campuran dengan
cutback aspal AB 1 sebesar 1.06 %. sedangkan yang paling rendah ialah campuran
dengan jenis aspal AM 85/15 sebesar 043 % Sebagai pembanding disajikan pula
ketahanan terhadap pelepasan butir dari Campuran beraspal panas yang menggunakan
aspbuton murni, aspal pen 60. Dari sini terlihat bahwa ketahanan terhadap pelepasan butir
yang dwji dengan cara catrabrian. menunjukan bahwa ketahanan campuran dingin
terhadap pelepasan butir leti': rendah dari pada campuran beraspal panas baik yang

menggunakan Asbuton murni maupun aspal minyak pen 60.

Dilihat dari persentase butiran yang lepas, maka banyaknya butiran yang lepas dari

campuran dingin dengan aspal cutback untuk tambalan ini sekitar 6 35 % sampait 13.15%

terhadap campuran beraspal panas.

Perlu dikemukakan bahwa benda uji campuran dingin yang akan diujt dengan metode

Catabrian ini, berumur sekitar 18 jam setelah pemadatan dan pengeluaran benda uji dari

mold Marshall, yang selanjutnya disimpan dalam suhu ruang.
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Gambar 21 Grafik ketahanan pelepasan butir campuran dingin untuk tambaian dan

campuran panas

f) Stiffness Modulus Campuran Beraspal Dingin Untuk Tambalan

Dan hasil pengujpian Stiffness Modulus yang dilakuan dengan alat UTM pada temperature
pengujian 20°C,25°C,35°C serta 45°C terlihat nilai stiffness modulus turun sejalan dengan
naiknya temperature penguj.an.

Stiffness Modulus yang paling tinggi pada temperature pengujian 25 C, ialah pada

campuran dengan aspal cutback AB 2 sebesar 286 MPa sedangkan yang paling rendah

lalah campuran dengan aspal cutback AB 80/20 sebesar 201 MPa.

Pada temperature pengujian 45°, Stiffness Modulus darn campuran beraspal turun
menjadi 38 %, 55 % dan 44 % dan nilai pada temperature pengujian 25°C, masing
masing untuk aspal AB2, AB80/20, dan AM85/15.

Prosentase penurunan terbesar terjadi pada campuran dengan aspal AB2, sedangkan

yang paling kecil penurunannya pada campuran dengan aspal AB 80/20. Garfik
penurunan Stiffness Modulus masing-masing campuran terhadap temperature pengujian

disajikan pada gambar 22
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Gambar 22. Hubungan antara stiffness modulus dengan temperatur pengujian,

pada campuran untuk tambalan
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~ BABVI
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Dan hasil pengkajtan int, dapat ditarik beberapa kesimpulan, sebagai berikut

d.

Asbuton Lawele bisa dibuat menjadi asbuton cutback, untuk keperluan campuran

beraspal dingin, walaupun masih ada sedikit penanganan jika diinginkan sesuai

persyaratan MC 800.

. Campuran beraspal dingin yang menggunakan asbuton cutback bisa memenuhi

persyaratan campuran dingin sesuai spesifikasi Asphalt Institut MS 14 baik untuk

campuran bagi pelapisan ulang maupun untuk tambalan atau stockpile.

. Campuran beraspal dingin yang menggunakan asbuton cutback. umumnya

mempunyal nilar stiffness moduius yang lebih tinggi dibanding stiffness modulus

dari campuran beraspal dingin dengan cutback asmin AM 85/15

. Stabilitas Marshall campuran beraspal dingin dengan asbuton cutback lebih

rendah 20% dari stabilitas Marshall campuran yang sama dengan cutback asmin

(AM  85/15) untuk campuran bagi pelapisan ulang dan sekitar 10% untuk

campuran bagi tamb: 'an.

. Ketahanan terhadap pelepasan butir darn campuran dingin dengan asbuton

cutback, lebih rendah dar pada ketahanan terhadap pelepasan butir dari

campuran dengan cutback asmin, baik untuk campuran pelapisan ulang maupun

campuran untuk tambalan / stock pile

Ketahanan terhadap pelepasan butir dari campuran dingin dengan asbuton
cutback atau cutback asmin masih lebih baik dibandingkan ketahanan terhadap

pelepasan butir dar campuran beraspal panas dengan asbuton murni maupun

aspal minyak pen 60.

. Stiffness modulus campuran beraspal dingin untuk pelapisan ulang berkisar antara

610 Mpa dan 1428 MPa , sedang untuk campuran guna penambalan/ stockpile

berkisar antara 201 sampai dengan 286 MPa pada pengujian 25 °C

. Kecepatan penurunan nilai stiffness terhadap kenaikan temperatur dari campuran

dingin dengan asbuton cutback lebih cepat lambat dibanding dengan campuran

cutback asmin.
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6.2 Saran

a. Perlu dilakukan pengkajian lanjutan kesesuaian asbuton cutback dengan grade

yang tebih rendah untuk campuran beraspal dingin.

b. Perlu dilakukan percobaan lapangan dalam skala kecil untuk campuran beraspal
yang menggunakan asbuton cutback, baik untuk pelapisan ulang langsung
maupun untuk campuran bagi penambalan/ stockpile.

c. Perlu dilakukan pengkajian kinerja campuran dingin dengan asbuton cutback yang

mempunyal nilai viskositas dar yang sudah dicoba diatas , misalnya asbuton
cutback dengan MC 300
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LAMPIRAN HASIL PENGUJIAN

1. Campuran beraspal
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